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Pengertian Biaya dan Penggolongan 3iaya

Dalam bab ini penulis akan mergemukakan tentang teori-teori
yang mempunyai hubungan dengan penelitian, vaiiu  tentang
pe-hitungan harga pokok produksi. Teori-teori ini bertujuan  untuk
memudahkan dalam penganalisaan data-data sebags pedoman
daam pembahasan masalah, begitu juga dalam masalah biaya,
ter adinya suatu biaya merupakan suatu akibat darf pengorbanan nilai-
nilai alat produksi yang dipergunakan dalam suaiu proses produisi.

Untuk memahami lebih jauh masalah biaya, penulis terlebih

dahulu mendefinisikan setiap bagian isti-ah tersebut agar lebih jelas.

1. Pengertian Biaya
Dalam rmembahas masaiah-masalah yang berhubungan
dengan akuntansi biaya, pengertian siaya memiliki arti vang cukup
luas pendefinisiannya, para ahli akuntansi juga sernng barbeda
pendapat yang disebabkan oleh sudut pandang yang berbeda,
Biaya biasa didefinisikan sebagai manfaat yang dikorbankan

uniuk memperoleh barang atau jasa.




Menurut Tresno Lesmono

“ Biaya adalah harga pokok yang telah dimanfaatkan atau

dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan. ” (1888 : hal 1)

Menurut R.A Supriyono :
“Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau
digunakar dalam rangka memperoleh penghasilan dan akan

dipakai sebagai pengurang penghasilan”. (1999 : hal 16)

Menurut Mulyadi :

“Biaya dalam arti sempit didefinisikan sebagai bagian dari
harga pckok yang dikorbankan didalam usaha untuk
mempercieh penghasilan, sedangkan dalam arti iuas
didefinisikan sebagai pengorbanan sumber ckonomi yang
diukur dalam satuan mata uvang yang fslah terjadi dan

mungkin akan terjadi untuk mencapal tujuan tertentu.” ( 1999 :

hal 8}

Dari definisi di atas dapat diungkapkan bahwa biaya dapat
terjadi karena pengorbanan yvang telah terjadi yang biasa disebut

“Historical Cost’, ataupun dapat pula disebabkan karena




pengorbanan yang mungkin akan terjadi pada masa yang akan

datang.

. Penggolongan Biaya

Dalam akuntansi biaya, hiava digolongkar dengan berbagai

macam cara. Umumnya penggolongan biaya ini diteniukan atas
dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggotongan tersebut,
karena dalam akuntansi biava dikerai konsep “ different cost for
different purpose”.
Karena tidak adanya suaiu konsep biaya yang dapat memenuhi
berbagai macam tujuan, maka perlu disajikan informasi biaya yang
dibutuhkan oleh manajemen agar mereka dapat mengelola
perusahaan secara etektif dari efisien,

Akuritansi biaya bertujuan untuk menyajikan infoermasi biaya
yang akan digunakan uniuk berbagal tujuan, dalam
menggolongkan biaya harus disesuatkan dengan lujuan dari
informasi biaya yang akan disajikan. Oleh karena itu dalam
penggolongan biaya iergantung uniuk apa biaya tersebut
digolongkan, untuk tujuan berbeda diperlukan cara penggolongan
biaya yang berbeda pula, atau fidak ada satu cara penggolongan

biaya vang dapat dipakai untuk semua tujuan menyajikan informasi




biaya. Berikut ini akan dibahas beberapa cara penggolongan biaya
yang sering dilakukan
1) Penggolongan Biaya Menurut Unsur Produk
Unsur biaya suatu produk adalah biaya-biava yang terjadi
dalam suatu proses produksi yang terdiri dari baban-bahan,
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
Unsur-unsur produk tersebut dike‘ompokkan sebagai berikut:
a) Bahan
Bahan merupakan unsur yang sangat penting dalam proses
produksi untuk diclah menjadi produk jadi, dengan
pznambahan upah langsung dan biaya overhead pabrik.

Bahan-bahan ini dikelompokkan menjadi:

(1} Eahan Baku
Merupakan bahan utama yang membeniuk suatu bagian

menyeluruh dari barang jadi.

(2) Bahan Penolong
Meliputi semua bahan yang membaniu atau diperlukan di

dalam proses pembuatan barang jadi.




b) Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan usaha fisk atau montal yang
dikeluarkan karyawan untuk mengolah produl. Tenaga kerja
dapat dikelompokkan menjadi:
(1) Biayva Tenaga Keria Langsung
Biaya tenaga kera langsung merupakan upah buruh
yang berhubungan secara langsung dengan proses
produksi.
(2) Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung
Biaya tenaga kerja tak langsung merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan bagi tenaga kerja yang
tidak secara langsung berhubungan dengan proses

produksi.

Biaya Overhead Pabrik

Biaya Overhead Pabrk i dapat diarlikan sebaga biaya
bahan pembantu, biava tenaga kerja ftidak langsung dan
biaya produksi lainnya vyang tidak mudah dbebankan
kepada sejumlah unit produksi atau hasil tertentu secara

langsung.
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2} Penggolongan Biaya sMenurut  Hubungannya dengan
Produksi
Bagian yang mendasari atas hubungannya dengan produksi
adalah biaya utama dan biaya konversi. Biaya ini dapat dibagi
menjadi:
a ) Biaya Utama
Semua biaya vang merupakan suatu bagian yang utama
dari produk yang dihasilkan, yang langsung dapat

dibebankan kepada harga pokok produksi.

b ) Biaya Konversi
Biaya yang berkaitan dengan pengolahan bahan-bahan ke
dalam produk jadi. Biaya ini mencakup biaya tenaga Kerja

langsung dan biaya overnead pabrik.

3) Penggolongan Biava MQnum‘t Mubungannya dengan
Volume Produksi
Biaya aken berubah-ubah menurut vclumea  preduksinya.
Menurut kategori ini, biaya dikelompokkan ke dalarn hiaya

variabel, biaya tetap, dan biaya semi vanabel.




a) Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang juralah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan, sedangkan
biaya per unit tidak berubah alau letap
Sifat-sifat biaya variabel:
- biaya-biaya ini mudah dikontrol
- biaya-biayanya untuk satuan produksi
b) Biaya Tetap
Biaya tetap adalah bisya-biaya yang jumlah totalnya tetap,
konstan, tidak dipengaruhi dengan adanya perubahan
volume kegiatan.
Biaya tetap mempunyai sifat sebagai berikut:
jumiahnya tetap dalam volume akiivitas tertentu
biaya rata-rata per unit semakin rendah jika volume
produksinya semakin besar
¢ ) Biaya Semi Variabel
Biasa semi variabgl adalah biaya yang jumiah totainya
selalu berubah sebanding dengan perubahan volume
kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur biaya

tetap dan biaya variacel.
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£) Penggolongan Biaya WMenurut Hubungannya dengan
Departeimen yvang Dibebani
Penerapan biaya p@rdépar%@mmn mombaniy manajemon dalam
mengawasi biaya overhead pabrik dan mengukur pendapatan.
Berbagai departemen ini dapat dijumpal di  berbagai
perusahaan industri, antara lain -

a) Departemen Produksi

Departemen ini secara langsung berhubungan dengan
produksi barang dan meliputi barbagai deparfemen yang
terfibat untuik memproses barang. Hal ini meliputi para
operator mesin aiau tangan yang berhubungan langsung
dengan produk yang dihasilkan..
b} Departemen Jasa

Departeman ini berhubungan secara tidak langsung dengan
produksi suaty barang. Fungsinya memberkan berbagai

jasa uniuk departemen lainnya.

5) Penggolongan Biaya Menurut Fungsinya
Biaya ini dapat digolongkan berdasarkan fungsi-fungst di mana
biaya tersebut terjadi Pada perugsahaan industri terdapat

beberapa fungsi, yaiiu: biaya produksi, blaya pemasaran, biaya




adminislrasi, serta biaya keuangan yang dwdelimsikian sobagi

herikut:

aj

Biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya-biaya vyang terjadi untuk
pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Biaya produksi
ini terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik.

Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang ferjadi untuk
melaksanakan pemasaran produk. Biaya i sehubungan
dengan usaha untuk memperoleh pesanan, untuk liu
perusahaan mengeluarkan biaya seperti biaya iklan, hiaya
promosi dan biaya gaji karyawan yang melaksanakan

kegiatan pemasaran.

Biaya Administrasi

Biaya administrasi adalah biaya-biaya vang terjadi berkaitan
dengan penyusunan kebiiaksanaan dan pengarahan
perusahaan secara keselurushan, atau biaya-biava vang

terjadi untuk mengkoordinasi kegiatan produksi.




d)
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Biaya Keuangan

Biaya vyang digunakan dalam rangka perolehan atau
pencarian dana untuk menjalankan perusahaan. Biaya in
antara lain meliputi biaya bunga akibat berbagai pinjaman
dan juga biaya bagi pemberian Kredit Kkepada para

pelanggan.

8) Penggelongan Biaya RMenurut Hubungannya dengan

Periode Pembebanan Terhadap Pendapatan

Biaya dapat .uga dikelompokkan berdasarkan pembebanan

terhadap pendapatan, yaitu:

a)

b}

Biaya Procuksi

Biaya ini secara langsung dapat didentfikasikan dengan
suatu produk, yang antara lam terdiri dari biava bahan baku,
biaya tenaga kera dan aya overhead pabrk. Biaya i
tidal memberikan maniaat sampa: produk itu terjua!

Biaya Pericde

Biaya ini tidak berhubungan langsung dengan suatu produk.
Bila mempunyai mantaat hanya satu periode maka disebut
pengeluaran  pendapatan, sebab secara  langsung

dibandingkan terhadap pendapatan di dalam periode di
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mana harga perolehan itu cibebankan. Bila penode
mempunyai manfaat lebih dari satu periode, maka disebut
pengeluaran modal dan dicaiat sebagai blaya pada saat

harta tersebut digunakan disusutkan.

7) Penggolongan Biaya WMenurut Hubungannya dengan
Pertimbangan Exonomi - Asumsi Biaya Kesempatan
Sumber modal perugsahaan sering terbatas, maka perencanaan
vang tepat adalah sangat penung. Biaya dan manfaat yang
diharapkan dari berbagai keputusan melibatkan investasi
jangka panjang yang seharusnya dianalisis secara hati-hati oleh
manajemern. Manajemen sebaiknya memuiuskan analisis biaya
kesempatan untuk setiap keputusan. Biaya kesempatan adalah
nilai manfaat yang dapat divkur dan dapat diperoleh dengan

memilih beberapa tindakan aliernatif, karena biaya kesempatan

ini bersifat hipotesis.




.2. Pengertian Harga PFokok Produksi, Sistern Akuntansi Biaya,

Manfaat dan Metode Penentuan MHarga Pokok Produksi.

1. Pengertian Harga Pokek Produksi
Pengeriian harga pokck didefinisikan sebagai pengorbanan
sumber elkonomi untuk memperoleh suaty aktiva,
Menurut Mulyadi
“Harga pckok produksi adalah pengerbanan sumber
ckonomis vang diukur dalam satuan uang vang felah terjadi
untuk memperoleh akiiva, atau secara tidak laogsung untuk

memperoleh penghasilan.” { 1999 : hal 85 )

Menurut Tresno Lasmono

“Harga pokok adalah nilai pengorbanan uniuk memperoleh
barang atau jasa yang diukur dercan nilal mata uang.
Besarnya biaya diukur dengan berkurangnya kekayaan atau

timbulnya utang .” (1998 : hal 38 )

Dari definisi-definisi di atas dapat diungkapkan bahwa
pendapat tersebut sama, bahwa harga pokok merupakan
gambaran dari pengorbanan vang diukur dengan satuan nilai uang.

Tetapi dari fujuannya, masing-masing harga pokok itu berbeda-
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beda, tergantung pada tujuan dar biava-biaya yang dikeluarkan

untk membeniuk harga pokok tersebut.

Karakteristik metode harga pokok proses .

a. Biaya dikumpulkan untuk seliaap waktu tertontu, misalnya bulan,
tahun dan sebageinya.

b. Produk yang dihasilkan bersifai homogen dan bentuknya
standay, tidak tergantung spesifikasi yang diminta oleh pembeli.

c. Kegiatan produksi didasarkan kepada hudge! produkst atau

schedule produksi uniuk satuan wakiu tertentu

d. Tujuan preduksi untuk mengisi persediaan vang selanjutnya
dijual.
e. Kegiatan produksi bersifat koniinyu atau terus-menerus

f. Jumlah fotai biaya maupun biaya satuan dihitung setiap akhir

periode misalnya akhir bulan atau tahun.

Jumlah ictal biaya adalah seluruh biaya yang dibebankan
dalam melaksanakan kegiatan produksi atau menghasilkan jasa
tertentu atau melaksanakan kegiatan yang lain.

Siaya satuan adalah  biaya vyang dibebankan dalam

melaksanakan kegiatan produksi atau menghasilkan jasa atau




kegiatan ierientu dibagi dalam jumlah satuan proouk alau jasa

vang dihasilkan.

Adapun cara menghitung harga pokok produksi adalah

sebagai berikut:

Persediaan barang dalam proses XXX

Biaya produks:

Bahan baku XXX
Tenaga kerja langsung MK

Biaya overhead pabrik o O S ¢ 9.0
Biaya Pabrikasi o
Barang dalam proses awal Ksx
Barang dalam proses akhir Xxxx
Harga pokok produksi X

Sedangkan pada perusahaan dagang, perhiturgan harga
pokok produksi tidak sesulit pada perusahaan indusiri, karena tidak
ada biaya bahan baku, biaya ienaga kerja langsung, dan biava
overhead pabrik. Perusahaan ini hanya melakukan pembelian
barang-barang dengan tujuan untuk dijual kembali dengan tidak

merubah wujud darn barang yang dijual.




2. Sistem Akuntansi Biaya

Sistem akuntansi biaya merupakan bagian atau aspek dari
sualy sistem akunlansi yang digunakan di dalam porasahaan
secara keseluruhan Sistem akuntansi biaya adalah organisasi dar
formulir-formulir, catatan-cataian dar laporan-iaporan  yang
terkoordinasi dengan tujuan univk melakssanakan keglatan dan
merupakan informasi biaya bagi manajemen. ( Mulyad 1999
Hal:18)
1) Penentuan Harga Pokok @e’miyksi wsebelum  Proses

Produksi Selesai (di Muka)

Yaitu sistem akuntansi biaya produksi yang menggunakan
suatu beniuk pava-blava vang diteniukan i muka dalam
melthat Harga Pokok Produksi yang dinasilkan.

Dalam cara ini dasar yang dipakai dalam penentuan norma
pisik terbatas pada pengalaman produks: masa lalu dan apa
bila terjadi peyimpangan dan norma tersebut maka perlu
dilakukan penyelidikan lebiit lanjut uniuk menentukan sebab-
sebab terjadinya, apakah tenadi pemborosan, panghamatan
atau karena kesalahan dalam penaksiran biaya.

Pada sistem ini biaya bahan dan tenaga karia dinebankan

berdasar biaya sesungguhnya dan biaya overhead pabrik




2)

o]
i

berdasar tarip. Sistem ini dipakat apabila kondisi-kondisi yang
ada di dalam parusahaan mengharuskan dipakainya tarip biaya
overhead pabrik dengan fujuan untuk mermbebarkan biaya
secara adil dan teliti kepada produk, kondisi tersebut adalah
apabila :

a. Perusahaan menghasikan beberapa jenis produk.

b. Produksi perusahaan tidak stabil dan wakiu ko wekiu

( produxk musiman ).

c. Elemen biaya overhead pabrk tetap umlahnya relatf tingae

Penentuan Harga Pokok Produksi setelah harang celesai
dikerjakan dalam proses produksi

Yaitu suatu metode pengumpulan biaya yang terjadi
satelah barang selesai dikerjakan dalam proses produksi
szhingga dalam hal ini penyajian seluruh tofal biava produksi
harus ditangguhkan sampai semua proses produksi selesai,

Penentuan Harga Pokok Produksi sesuah proses produksi
selesai akan bermanfaat bagi manajemen dalam memberikan
informasi uniuk masa vang akan datang guna memperbaiki apa

yang telah dilaksanakan di masa yang ialu.




Pada sistem int produk yang diolah dibebar biaya bahan,
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabik yang

sesungguhnya dinikmati oleh produk yang bersangkuian

3. Manfaai Penentuan Harga Pokok Produlksi
Datam perusahaan produkasi massa, informsi harga pokok
yang dihiturg dalam jangka waktu tertentu dapat bermanfaat bagi

manajemen untuk :

a. Menentukan harga jual
Produk yang dihasilkan perusazan tdak dapat dyual sebelum

Harga Pokok Produksinya dart barang tersebut ditentukan. Hal

(a3}
pnp
]
o
po]

i disebabkan karena barang yang dinasilkan oleh perus

sebagian besar harga jualnya ditentukan oleh biaya produksi.

N

b. Menilai efisien atau tidaknya suatu perusahaan.
Pada manfaat mi, manacrmen menctapkon clisicnsi atau
tideknya suatu perusahaan vyang dikelolany dengan
membandingkan harga pokok historisnya dengan harga pokok

yang lelah ditentukan sebelum produksi selesai.




c. Menentukan kebijaksanaan produksi apakah akan ditoruskan

s

atau dihentikan.

Di  sini  keurtungan atau kerugian suaty  perusahaan
mencerminkan  kebijaksanaan dan  pimpinan  perusahaun
Kebijaksanaan tertentu harus diubah apabila fernyata dengan

pelaksanaan kebijaksanaan tersebut, perusahaan menyimpang

jauh dari tujuannya.

d. Membuat keputusan apakah peruszhaan akan memproduksi

sandiri barang setengah jadi atau lebih baik diceli di luar.

e. Perhitungan neraca.

Untuk keperluan neraca perly diketahui harga barang-barang
jadi yang masih ada di gudang. Hal ini dapat diteniukan dengan
mengetahui berapa harga pokok dari barang-barang jadi vang
bersangkutan.

( Mulyadi 1999 : hal 48)

4. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi
Metode penentuan harga pokok dapat dikelompokkan menjadi
2 yaitu : metode harga pokok pesanan dan mefods harga pokok

proses. Penetapan metode tersebut pada suaty peruszhaan




tergantung pada sivat atau karakteristik pangolahan bahan menjadi
produk solesar yang akan mempangaruly metodo punentua: harga

pokok yang digunakan.

a. Metode Harga Pokek Pesanan

Di dalam metode harga pokok pesanan disediakan
pzncatatan diaya produksi untuk setiap jumiah produk yang
dhasilkan atas dasar sustu pesanan atau sualu perintah
produksi. Dengan demikian setiap pesanan atau pekerjaan
disediakan suatu rekening terssndin vang disebut dengan kartu
harga pokok pesanan untuk mencalat setinp unswr biaya
produksi yang dikeluarkan dan dibsbankan pada barang-barang
yang dihasilkan. Karena jumlah produk yang cihasilkan sudah
ditentukan dalam pesanan, maka biaya yang harus dibebankan
pada produk ini dapat dihitung di muka sebelum proses
produksi berjalan.

Sedangkan {ujuan utama dari penentuan harga pokok
produksi pesanan adalah uniuk meneniukan biaya bahan baku,
upah tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik vang

digunakan untuk berproduksi sesuai pesanan.




b. Rletode Harga Pokok Produk Proses

Di dalam sistem harga pokok proscs, pada seliap
departemen di mana proses produksi dijalanken, dilakukan
pengumpulan dan pencatatan biaya produksi vang dikeluarkan
selama satu periode tertentu. Pada akhir periode biaya biava
produksi dikumpulkan dan digunakan uniuk melinat harga
pokok preduksi dari barang vang dihasilkan, dalam hal ni
penekanan cperasi atau proses produksinya diletakkan pada
waktu produksi pada kuantitas produk yang dihasilkan, karena
proses produksi bersifat koniinyu, maka hal ini berarti cahwa
jumlah satuan yang diproduksi tergantung pada waktu produksi
vang dibarikan,

Pada dasarnya tujuan penentuan harga pokok produksi
preses sama dengan pesanan. Bedanya produksi pesanan
dibuat secara khusus, sedangkan produksi proses ditujukan
untuk menghasilkan barang yang baik jumlahnya maupun

spesifikasinya ditentukan sendiri oleh manajemen perusahaan.




Perbedaan dari metode harga pokok pesanan dah metode

harga pokok proses dapat digambarkan dalam tabel berikut ini

Keterangan Metode Harga Pokok | Metode Harga Pokok
Pesanan Proses
1. Dasar produksi - Berdasarkan pesanan - Berdaserkan  budget
| produksi
2. Tujuan produksi | - Memenuhi pesanan - Sebagai persediaan di
gqudang
3. Pengumpulan - Dikumpuikan untuk | ~ Dikumpulkan sehiap
biaya produksi satiap pesanan satuan waklu testeniu
4, Saat perhitungan | - Pada saat  pesanan ! « Pada akhir penode/
biaya produksi selesai diproses satuarn waktu
£, Pe-hitungan - Jumlah biaya pesanan | - Jumlah biaya periode
biaya unit terteniu  dibagi jumlah - tertentu dibagi jumiah
produk pesanan produkst periods  ier-
tersebut tentu
G, Contoh - Parcetakan, meubel, | - Tekstll, semen, dan
peruszhaan dan bengkel kerias i

Selanjutnya penentuan besarnya harga pokok, perlakuan

narga gokok produk dalam proses awal dapat digunakan 2 (tiga)

metode sebagai berikut:




a)

b)

kY

Metode Harga Pokok Rata-Rata ( Average Costing
Method )

Harga pokok yang dihitung dengan melcde i ditutung
dengan cara menjumiahkan unsur harga nokok produk
dalam proses awal dengan unsur baaya yang terjadi dalam
periode yang bersangkutan.

Besarnya harga pokok perunit uniuk setiap unsur biaya
dihitung dengan cara membagi jumlah total elemen biaya

vang bersangkutan terhadap jumiah unit ekuivalennya.

Metode Masuk Pertama Keluar Pertama { First In First
Qut Costing Method )

Proses produksi dianggap untuk menyelesaikan produk
dalam proses awal menjadi produk selesai, baru kemudian
untuk mengolah produk yang baru masuk proses vang
sebagian akan menjadi bagian produk selesai yang dissbut
current production dan sisanya merupakan produk dalam
proses akhir.

Besarmya harga pokol persaiuan unsur biaya dihitung
sebesar unsur biava vang terjadi pada periode yang

bersangkutan dibagi dengan jumlah ekuivalennya.
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¢) Metode Harga Pokok Terakhir Masuk Pertama Keluar

(Last In First Qut Costing Method)

Pada metode ini proses produksi yang digunakan untuk
menyelesaikan produk yang baru masuk proses produksi
dan apabila sudah selesar baru kemudian menyelesaikan
produk dalam proses awat,

Untuk mengetahui harga pokok perunit unsur biaya
dilakukan dengan cara membea unsur blaya  terentu

terhadap unit ekuivalennya pada periode yang bersangkutan.

IL.3. Pengertian, Manfaat, dan Metode Penentuan Harga Jual

1. Pengertian Harga Jual
Penjualan didefinisikan sebagal harga dari produk yang dijual
atau jasa yang diberikan atau hiaya yang ditetapkan pada produk

vang dijual selama waktu periode.

Harga jual suatu  produk dapat ditentukan . dengan

menjumlahkan harga pokok produksi dengan faba yang diinginkan
yang sering dihitung dengan suafu persentase tertentu dari harga
pokek. Tetapi tidak jarang pula dalam perhitungan tambahan laba
dihitung dengan suaiu persentase tertentu dar hasit penjualan

bruto.
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Umumnya harga jual produk dan jasa standar ditentukan oleh
perimbangan permintaan dan penawaran di pasar, sehingga biaya
bukan merupakan penertu  harga jual  karena  pormintaan
konsurnen atas produk dan jasa tidak mudah ditentukan oleh
manajer harga jual maka dalam penentuan harga jual, manajer
akan menghadapai banyak ketidakpastian dan sclera konsumen.
Jumiah pesaing yang memasuki pasar dan haiga jual yang
ditentukan oleh pesaing merupakan contoh faktor-faktor yang sulit
unfuk diramalkan, yang mempengaruhi pembentukan harga jual
produk atau jasa di pasar

Satu-satunya fakior yang memiliki kepastian relatif tinggi yang
berpengaruh dalam penentuan harga jual adaleli biaya. Biaya
memberikan informasi batas bawah suaty harga jual harus
ditentukan. Di bawah biaya preduk atau jasa, harga jual akan
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Kerugian yang timbul
akibat harga jual di bawah biaya produk atau jasa dalam jangka
waktu terteniu akan mengganggu pertumbuhan  perusahaan.
Dengan demikian manajer penentuy harga jual senantiasa
memerlukan formasi biaya produk atau jasa dalam pengambilan

keputusan penentuan harga jual meskipun: biaya tidak menentukan
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harga jusl dan bukan sawusatunva faktor vang  harus

dipertimbangkan dalam penentuan harga jual.

. Manfaat Informasi Biaya Dalam Keputusan Penentuan Harga
Jual.

Pada dasarnya dalam keadaan normal, harga jual produk atau
jasa harus dapat menutup biaya senuh yang bersangkuian dengan
produk atau jasa dan menghasitkan laba yang dikehendaki. Biaya
penuh  merupakan total pengorbanan  sumber daya  untuk
menghasilkan produk atau jasa, sehingga semua pengorbanan ini
harus dapat ditutup oleh pendapatan yang diperoleh dari penjualan
produk atau jasa. Di samping ‘tu harga jual harus pula dapat
menghasiikan laba yang memacai, sepadan dengan biaya yang
dikeluarkan untuk menghasilkan produk aisu jasa.

Informasi biaya penuh mernberikan manfaat berikut ini dalam

keputusan penentuan harga jual

a. Biaya penuh merupakan fitik awal untuk mengurangi
ketidakpastian yang dihadapi cleh pengambil keputusan.

b. Biaya penuh merupal@n dasar yang memberikan perlindungan

bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian.




c. Biaya penuh memberikan informasi terhadap siruktur biaya
produksi pesaing.
d. Biaya penuh merupakan dasar untuk pongambian keputusan

perusanaan memasuki pasar.

3. Metoda Penentuan Harga Jual

Sesuai dengan iujuan perusahaan yaitu menghasilkan laba
yang maksimal, maka penentuan harga jual haruslah dapat
dipertanggungjawabkan karena hubungan antara harga jual dan
laba akan diperoleh sancat arat

Seperti telah disebutkan diatas, dalam keadaan normal, harga
jual harus mampu menuiup biaya penuh dan menghasilkan laba
yang sepadan dengan biaya yang dikeluarkan  Dalam keadaan
khusus, harga jual produk fidak dibebani tugas untul menutup
selurub biava penuh, setiap harga jual diatas biaya variabel telah
meamberikan konfribust dalam menuiup biaya telap.

Berikut ini akan diuraikan metode penentuan harga jual:
Penentuan harga jual dalam keacaan normal.

Dalam  keadaan normal, manajer penentu harga jual
memer ukan informasi biaya penuh masa yang akan datang

sebagai dasar penentuan harga jual produk atau jasa. Metode
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penentuan harga jual normal seringkali disebut dengan istilah cost-
plus piicing, karena harga jual ditentukar dengan menambah biaya
masa yang akan daiang dengan suatu persentase mark-up
( tambahan diatas jumlah biaya ) yang dihilung dengan rumus
tertenty.

Harga jual produk atau jasa dalam keadaan normal ditentukan
dengan rumus sebagai benkut:

Harga jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan

1) Penentuan Harga Jual Normal

Pada umumnya, biaya tidak menentukan harga jual produk

' atau jasa. Harga jual suatu produk terbentuk di pasar sebagai
interaksi antara jumiah permintaan dan pepawaran di pasar.

Namun manajemen puncak memerlukan infermasi biaya penuh

untuk memperhitungkan konsexuensi laba dar setiap alternatif

harga jual vang terbentuk di pasar. Oleh karena itu, dalam keadaan

normai, managjemen puncak harus memperoleh jaminan bahwa

harga jual produk atau jasa yang dijual di pasar dapat menuiup

biaya peruh untuk menghasitkan produk atau jasa tersebuf dan

dapat menghasitkan laba wajar.
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Pada prinsipnya harga jual harus dapat menutup biaya penuh
ditambah dengan laba yang wajar. Jika pendekatan Full costing
digunakan dalam penenfuan harga pokek produksi, harga jual
produx harus dapat m@nut‘up biaiya penuh, yang merupakan jumlah
biaya produksi dan biaya non produksi, ditambah dengan laba
wajar. Jika pendskatan variabel costing digunakan dalam
penentuan harga pokok produksi, harga jual produk harus dapat
menuiup taksiran biaya penuh, yang merupakan jumlah biaya
variabel (biaya produksi vanabel dan bicya non produksi variabel)
dan biaya tetap (biaya produksi fetap dan biava non produksi letap)
vang akan dikeluarkan, ditambah dengan laba wajar. Laba wajar
ditentukan sebesar tarif kembahan investast yang diharapkan, yang
dihitung sebesar persentase tertentu dar akfiva penuh. Oleh
karena itu, dalam keadazan normal, harga jual suatu croduk / jasa
harus dapat menutup taksiran biaya penuh produk / jasa tersebut
ditambah dengan laba yang wajar.

a. Cost-Plus Pricing
Cost-pius picing adalah penentuan harga jual dengan cara
menambahkan laba vang diharapkan diatas biaya penuh masa
yang akan datang untuk mernproduksi dan memasarkan produk.

Harga jual berdasarkan cost-plus pricing dibitung dengan rumus




seperti yang digunakan unwuk menghitung harga jual dalam
keadaan normal tersebul di ctas yaitu

Harga jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang dibarapkan.
Dengan demikian ada 2 unsur yang diperhitungkan dalam
penentuan harga jual ini, yailu taksiran biaya penubh dan laba
yang diharapkan taksiran biaya penuh dapal ditutung dengan 2
pendekatan : full costing dan variable costing. Dalam pendekan
full costing, taksiran biaya penuh yang dipakai sebagai dasar
penentuan harga jual terdiri dari unsur-unsur berkut -

Biaya Produksi

Biaya bahan baku "R oxx
Biava tenaga kerja [angsung XK
Biava overhead pabrik ( vanable + tetap ) o
Taksiran total biava produksi XX

Biaya non produkst

Biaya administrasi dan umuwin (variable + tetap } XX
Biaya pemasaran (vanable + fetap ) XX
Taksiran total biaya komersial Xx
Taksiran hiaya penuh A%
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Dalam pendekatan vanabal costing, aksiran baya vanabel
vang dipakai sebagai dasar penentuan harga jual tardin dan unsur-
unsur berikut

Biaya produksi vanabel

Biaya bahan baku XX
Biava tenaga kerja langsung variabel ¥
Biaya overhead pabrik vanabal MK
Taksiran total biaya produksi variabe| KX

Biaya non produks:

Bizva administrasi dan umum vanzbel o

Bieya pemasaran variabel %X
Taksiran total biaya komerzial variabel O wx
Talsiran total biaya variabel _;c;_
Biaya teiap :

Biaya overhead pabrik telap XX

Biaya administrasi dan umum tetap %

Biaya pemasarar tetap ®H

L4




Unsur kedua vang diperhitungkan dalam harga jual adalah
faba yang diharapkan. Dalam keadaon nommad harga jual haras
dapat menutup biayva penuh dan dapat menghasifkan laba yang
diharapkan. Laba yang diharapkan dihitung berdasarkan biaya

vang dikeluarkan uniuk menghasilkan preduk atau jasa

Rumus perhitungan harga jual per-unit

Jika biaya dipakai sebagai dasar pencentuan harga jual, baik
dalam pendekatan full costing maupun variabic costing, biaya
penuh masa yang akan datang dibaci menhadi 2 yaitu blaya yang
dipengaruhi secara langsung oleh volume preduk dan biaya penuh
yang tidak dipengaruht cleh wvolume produk. Dalam penentuan
harga jual, takswan biaya perub yeng secara  langsung
berhubungan  dengan volume produk dipokar cebagar dasar
penertuan harga jual, sedangkan taksiran bicya senuh yvang tidak
dipengaruhil oleh velume produk ditambankan kepada iaba yang
diharapkan untuk kepentingan penghilurgan presentase mark up.

wmus perhitungan karga jual atos dasar bisya socara umum

dapat dinyatakan dengan persamaan berian ini




Persentase mark up dihitung dengan rumus .

Biaya yvang
berhubungan langsung
gdengan vohame {par
L)

Fersentase mark up

i
+

Harga jual per unit

Biaya yang tidak
Laba yang diharapkan  +  dipergarehi langsung
oleh volume produk

Persentase mark up

timya vang dipengaruhi langsung oleh volume produk

Terdapat perbedaan konsep langsung dan tidak langsungrya
biaya volume antara metode full costing dengan metode variabie
costing

Konsep bkiaya yang berbubungan lapgsung doengan volume
menurut metode  full costing  adalah borepa biaya  produkst,
sedangkan biaya yang tdak berhubungon langsung  dengan

volume adalah berupa biaya nonproduks).




Dengan demikian rumus pethitungan harga jual per unit menurut

pendekatan fulf costing disajikan dalam gambar dibawah ini.

N a
Biays yang [ Daya Nonproduksi

. CHpengarnhi
Hurga Jual pes Langsung oleh Biaya Adwm & Unaan

Unit = Vohune Produk Biaya Pémasaran
(per vnit) Persettane Markup

"\
\
{ Y% x Aktiva Penuh ) \

o \\
. \

A\ Biaya yang Tidak
bt L .o ayu yang Tida
Biaya Produksi {’JLI‘ Uit : Laba yung 4 Dipengarahi

. A diharapkan Langsung vlch
Biaya Batuan Baky per Unit { a i Volone ?’md ik
Bi:ly:} “{‘c“ng;} E‘:(fl‘:i:i I :]ngﬁ“n{l i'!l.:r T N e T
Unit Rinya yung Dipengarohi agsang oleh

. . Yolume Produk
Biays Overfiead Pabeik per Unit L {“” y ”“ ‘ ... n

/’y’
i

Biaya Produksi ;

Biava Bahan Baky
Biaya Tenaga Kerja Pangsing,
Biagva Overhewd Pabrik

e

Variabel costing memandang  dongan care yang berbeda

terhadap biaya yang diperngarehi secara langsung oleh velume

Jatam pendekatan

1

produk bila dibandingkan dengan Full costing.

variabel costing, biaya penuh yvang dipengaruhi secara langsuag oleh




volume produk terdiri dari biaya variabel, sedangkan biaya peanuh yang
tidak dipengaruhi secara langsung oleh volume produk terdiri dari
hiaya tetap. Dengan demikiar, menurut pendekatan variahel costing,
harga jual per unit produk ditentukan dengan rumus sepertt disajikan

pada garnbar dibawah ini.

S —
Biaya yang -
Harga Jual per Dipengaruhi Biay:t Nonproduksi ¢
Unit = L_angszmg oleh
Volume Produk Biaya Ovh. Pabrik Tetap
(per unit) Biaya Adm & Umum Tetap
/é Persentase Markup

/’ [ Y4 w Aktive Penuh } \
N \
/ \\‘»\ \
\\&

Biaya Produksi per Unit :

Biava yang Tidak

[ b vung ’ Pipengaruld
diRrpkan I angsnng oloh

Biuya Buhan Buku per Unit

Biaya Tenaga Kerja Langsung pdr Unit
Biaya Overhead Pebrik Variabel per Unit
Biaya Adm. & Unum Variabel per unil Volume Preduk
Biaya Pemasaran Vasiabel per Uit P

e Yolume Produk
Bunva yang Dipengaruli Lanpsung oleh

Biaya Produlod
T Bk Bk
Bigya Tonago Kerja Longsung
Biava Overfwad Pebrik Varighel
Biaya Adm & Umum Variabel
Biaya pomaaran Variahel J

Sumber Buku : Mulyvadi (AK.Men, 1999)
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2) Faktor-faktor vang Mempengaruhi Harga Jual

Penentuan harga jual berhubungan dengan kebijaksanaan
peneniuan harga jual dan keputusan penentuan harga jual
Kebijaksanaan penentuan hargz jual merupakan pernyataan sikap
manajemen terhadap penentuan harga jual produk. Kebijakan
tersebut tidak menentukan harga jual, namun menetapkan faktor-
fakior yang perlu dipertimbangkan atau aturan dasar yang perlu
dilkutkan dalam penentuan harga jual. Keputusan harga jual
merupakan penentuan harga jual produk.

bBanyak fakior vang saling berintegrasi dan berpengaruh
terhadap harga jual, sehingga perlu dipertimbangkan di dalam

penentuan harga jual. Faktor-faktor terscbut antara lain adalah:

a. Fakior Intemn

Faktor intern adalah faktor yang mempengaruhi harga jual dari

dalam perusahaan, seperti;

(1) Dipengaruhi oleh semua biaya.
Biaya vang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi,

seharusnya bisa ditutupi cengan penjualan scroduk tersebut.
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(2) Bentuk model.
Bentuk mode! ini akan mempangaruhi penggunean bahan
baku. Semakin Lanyak bahan baku dipakat berarti semakin
besar baaya yang dikeluarkan dan semakin tinggi harga
ditawarkan.
a) Aksesoris
b) Kebijaksanaan manajzmen

¢) laba yang diinginkan

b. Fakior Ekstern
Fakior ekstern adalah fakicr yang mempengaruhi harga jual
dait luar perusahaan, seperti
(1) Keadaan persaingan i pasar
(2) Posist perusahaan dalom persaingan
(3) Tingkat pertumbuhan penduduk
(4) Tingkat penghasilan masyarakat
(9) Agama, adat istiadat, kebiasaan masyarakat
(6) Kebijaksanaan pemerintah i bidang politik, <konomi, sosial
dan budaya

{V) Kemajuan teknologi.
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4. Penentuan Harga Pokok Variabel (Variabel Costing)

{R.A, Supriveno. AKBI, 1996)

a. Pentingnya Konsep Harga Pokok Variabel

2t dalam membebénkan harga pokok kepada produk dapat
digunakan salah satu darn dua consep pembehbanon harga pokok,
yaitu : (1) konsep penentuan harga pokok penuh {(fulf costing) atau
konsep penentuan harga pokok diserap (absomiion costing). (2)
Konsep penentuan harga pokck variabel (variable costing) atau
konsep penentuan harga pokok batas (marginal cosing).

wonsep  penantuan harga pokok  penuh, membebankan
semua elemen biaya produksi, baik biaya tetap maupun biaya
variabel, ke dalam harga pokek produk. Oleh karena itu elemen
biaya produksi pada konsep penestiem harga pokok  penuh
meliputi biaya bahan baku, biaya fenaga kerja langsung, dan biaya
overhead — pakrik.

Data biaya yang disajikan oleh konsep penentuan harga
pokok penuh seringkali tidak -elevan uniuk fujuan managerial
control di dalam jangka pendek. Misalnya uniuk menganalisa
perubahan biava-volume-laba  jangka pendek, dalam batas
kapasilas produksi normal yang dimiliki  oleh  perusahaan

diperiukan pendekatan yang memusatkan perhatian pada elemen
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biaya variabel, yaitu biaya relevan yang berubah sesuai dengan
tingkat volume kegiatan dzlam angka pendek.

Dengan adanya kepentingan manajemen  alam jangka
pendek tersebut di atas, timbul konsep lain di dalam mambebankan
harga pokok kepada produk vang lebih cocok untuk persoalan-
persoaian keputusan jangka pendek, kensep ini disebut penentuan

harga pokok variabel.

b. Pengertian Penentuan Harga Pokok Variabel
Peneniuan harga pokok Variabel dapat didefinisikan sebagai
berikut
Penentuan harga pokok varabe! (vaqiable ccosting) adalah
suatu konsep penentuan harga pokok yang hanya memasukan
biaya produksi variabel sebagai elemen harga pokok produk, biaya
produisi etap dianggap sebagai biaya pericde atau biaya waktu
(period costy yang langsung dibebankan kepada rugi laba periode
terjadinya dan tidak berlaku sebagai biaya produksi
| Dari pengertian iersebut dapat disimpulkan konsep
penentuan harga pokok varabel didasarkan pada pemisahan biaya

dalam suatu perusahaan kedaiam elemen biaya tetap dan elemen
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biaya variabel, oleh karenz itu terhadap biaya yang bersifat semi

variabel perlu dipisahkan dengan teknik lertentu,

Untuk dapat membebankan harga pokok produk dengan
tepat, perlu dibahas eleman biaya apa saja yang termasuk harga
pokox produk dalam konsep penentuan harga pokok variabel,
yaitu :

1) Biaya Bahan Balu

Secara umum biaya bahan baku diperlakukan sebagali
slemen biaya variabel sehingga dalam konsep penentuan harga
variabel biaya bahan baku =zdalah merupakan elemen biaya
produksi variabel.

Apabila diinginkan penertuan harga peokok yang tepat, maka
perlu diadakan analisa lebihv lanjut tentang apa saja yang
membentuk harga pokok bshan baku, dalam hal ini perusahaan
dapat memilih salah safu dari dua pengertian dari harga pokok
bahar baku sebagai berikut ;

a. Harga pokok hahan baku adalah meliputi harga fakiur ditambah
biaya-biaya lainnya yang terjadi dalam rangka perolzhan bahan
baiku sampai dengan siap dipakai, baik yang berhubungan
dengan biaya pemesanan (ordering cost) maupun biaya

penyimpanan {(carying cost)
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I, Herga pokok bahan baku hanya sebesar harga faktur dar
bahan baku yang dibel, sedangkan hiaya biaya lainnya yang
teriad! dalam rangka perolehan bahan baku sampai dengan
siap di pakai tidak diperlakukan sebagai elemen biaya overhead
pabrik

Apabila perusahaan di dalam menentukan harga pokok bahan

baku menggunakan pengertian pertama (a) di atas, maka elemen

harga pokok bahan baku berdasar tingkat varibilitasnya dapat
dikelompckkannya menjadi :

(1) Elemen biaya variabel yang meliput harga fakiur bahan baku
ditambah biaya pemesanan dan biaya penyimpanan yang
bersifat variabel.

(2} Elemen biaya tefap yang meliputi biaya pemesanan biaya

penyimpanan yang bersifat tetap.

2} Biaya Tenaga Kerja

Seperti halnya biaya bahan baku, umumnya biaya tenaga kerja
langsung diperlakukan sebagai elemen biaya variabel, sehingga
dalam konsep penentuan harga pokok variabel biaya tenaga kerja

langsung adalah elemen biaya produksi.
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Sebenamya perlu dianalisa lebih dahulu apakah biaya
tenaga kerja langsung merupakan elemen biaya variabel, dalam
hal ini tergantung pada sistem penggajian perusahaan yang dapat
digolongkan sebagai berikut
a. sistem upah perpotong(buah)produk
b. Sistem upah perjam kerja langsung.

c. Sistem upah tetap perbulan.

Apabila digunakan sistein upah por potorg atau perjam,
elemen biaya tenaga kera langsung merupakan elemen biaya
produksi.

Untuk perusahaan yang menggunakan sisiem upah tetap
perbulan maka biaya tenaga kerja langsung adalzh elemen biaya
tetap, sehingga biaya tenaga kerja langsung bukan merupakan
elemen biaya produkst akan tetapi merupakan elemen biaya

periode.

3} Biaya overhead pabiik
Biaya overhsad pabrk atas dasar tingkeh laku atau

variabilitasnya dapat dikelompokkan menjadi




Q.

C.
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Biaya Cverhead Pabrk Varabel

Dalam golongan ini meliputt semua elemen biaya overhead
pabrik  yang akan bomubah  sccara proporsional dengan
perubahan volume atau kegatan perusahaan, semakin besar
kegiatan semakin besar pula jumlah total biaya, semakin kecil
kegiatan semakin kecil pula jumlah total biaya,

Pada konsep psnhentuan harga pokok variabel, semua elemen
biaya overhead pabrik adalah merupakan biaya produksi,

Biaya Overhead pabrik lefap

Dalarm golongan ini melipidi semua eleman biaya overhead
pabrik yang jumlah tolalnye tetap konstan tidak berpengaruh
oleh perubahan volume atau aktivitas sampai dengan tingkatan
tertentu.

Pada konsep penentuan harga pokok variabel, semua elemen
bisya overhead pabrik tetap tidak merupakan elemen biaya

produksi akan tetapi sebagai elemen biaya periode,

Tujuan Penentuan Harga Polkok Variabel

Tujuan penentuan harga pokok variabel semuanya

berhubungan dengan kebutuhan manajemen untuk memperoleh




informasi yang berorientasi pada pengendalian dan pengambilan

keputusan dalam jangka pendek, yaitu meliputi

1. Membaniu  manajemen mengetahui  batas  konstribusi
(contribution margin) yang sangat berguna untuk perencanaan
taba maslalui analisa hubungan biayz-volume-laba dan untuk
pengambilan  keputusan  yang  borhubungan dengan

kKebijaksanaan manajemen jangka pendek.

M

Memudahkan mangjemen dalam mengendalikan  kondisi-
kondisi operasional yang sedang berjalan sertz menetapkan
penilaian dan pertanggungjewaban kepada departemen atau
devisi tertentu di dalam perusahaan.

Tujuan penentuan harga pokok vanzhel dapat pula
dihubungkan dengan pihak-pihak vang memakai laporan biaya
yaitu :

1. Pinak Internal

Penentuan harga pokck variabel mempunyai tujuan pokok
agar bermanfaat kepada pihak intzrnal perusahaan uniik tujuan-
tujuan :
a. Perencanaan laba
b. Penentuan harga jual produk

¢. Pengambilan keputusan oleh manajemen




d. Pengendalian biaya

2. Pihak Eksternal
Meskipun tujuan utamanya untuk pihak internal, namun

demikian konsep peneniuvan harga pokok variabel dapat pula
memberikan manfaat kepada pihak eksternal untuk tujuan :

1. Penentuan harga pokck pe-sediaan

2. Penentuan laba
Tujuan Eksternal tersebut hanya dapat cicapai apabila laporan
yang disusun atas dasar konsep penentuan harga pokek variabel
disesuaikan (diadjusi) dengan teknik-teknik tertentu menjadi

laporan yang disusun atas dasar kansep harga penuh

d. Perbedaan Konsep Penentuan MHarga Pokok Variabel
dengan Konsep Penentuan Harga Pokok Penuh.

Perbedaan konsep penertian harga pokok variabel dan
konsep harga pokok penuh terleta< pada tujuan utama dari kedua
konsep tersebut, konsep peneniuan harga pokok variabel
mernpunyal tujuan utama untuk pelaporan infernal sedangkan
konsep penentuan hargz pokok peanuh mempunyai tujuan utama

untuk  pelaporan eksiernal.  Adanya perbedaan  tersebut
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mengakibatkan perbedaan perlakuan terhadap biaya produkst

tetap yang selanjutnya mempengaruhi.

1) Penantuan besarnya harga pokok preduk den besamya harga

pokok persediaan.

| 2) Penggolongan dan penyajian di dalam laporan rugi-laba.

Datam membahas perbedaan kosep penentuan harga pokok

variabel dan konsep penentuan harga pokok penuh lebih lanjut,

agar lebih jelas akan diperinci dari segi -

1.

2.

Penantuan harga pokeok produk

Penentuan harga pokok persedinan

3. Penyajian laporan rugi-laba

1. Penenituan harga pokok produk

Di dalam pembahasan dimuka telah dikemukakan bahwa pada

konsep pensntuan harga pokok penuf, semua elemen biaya produksi

baik tetap maupun variabel dibebankan ke dalam harga pokok produk.

Oleh karena itu elemen harga pokok produk maliouti -

a.

b.

Biaya bahan baku
Biaya tenaga kerja langsung
Biaya Overhead pabrik Variaba!

Biaya Overhead pabrik tetap




Dari pengertian konsep penentuan harga pokck variabel yang
sudah dibahas di muka dapat pula diketahui, bahwa pada konsep
penentuan harga pokok variabel haenyva memasukkan atau
membebankan biaya proeduksi variabel ke dalam harga pokok produk.
Oleh karena itu, elemen harga pokok produk meliputi:

a. Biaya bahan baku
b. Biaya tenaga kerja langsung
¢. Biaya Overhead pabrik Variabel

d. Biaya Overhead pabrik tetap

2. Penentuan harga pokok persediaan

Dalam suatu periode akuntansi tertentu pada umumnya jumiah
produk yang dihasilkan berbeda dengan jumiah produk yang dijual,
sehingga rerusahaan memiiki persediaan.

Dengan adanya perbedaan pembebanan elemen biaya produksi
kepada produk antara konsep penentuan harga pokok penuh dengan
konsep penentuan harga pokok variabel mengakibatkan pula
perbedaan narga pokok persediaan. Pada konsep penentuan harga
pokok penuh biaya overhead pabrik tetap dibebankan ke dalam harga
pokok produk. QOleh karena itu apabila sebagian procduk masih ada

dalam persediaar atau belum terjual maka sebagian biaya overhead
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pabrii tetap masih melekal pada harga pokok persediaoan. Konsep
penentuan harga pokok variabel tidak dibebankan biaya overhead
pabrik tetap ke dalam harga pokck produk, biaya cverhead tetap
dibebankan langsung ke dalam rugi laba sebagai biaya periode, oleh
karena itu produk yang masih ada dalam persedizan atau belum
terjual hanya dibebani biaya produksi variabel atau biava overhead

pabrik totap licak molekal pacda barga pokok persediaon

3. Penyajian laporan rugi - laba
Perbedaan di dalam penyayan laporan g - laba antara konsep
penentuan harga pokck penuh dengan kensep penentuan harga
pokok variabel, dapat di tinjau dari segi -
a. Penggolongan biaya di dalam l:aporaﬂ rugi - laba
b. Struktur atau susunan penyajian laporan rugi -- laba

¢. Besarnya laba bersih

a. Penggolongan biaya ¢i dalam {aporan rugi ~laba

Pada xonsep penentuan harga pokok penuh, biaya digolongkan
menjadi dug, yaitu: (1) Biaya produksi, (2) Biaya non produksi.
Biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung, dan biaya overhead pabrk baik tetap maupun variabel.




57

Semua biaya produksi di perlakukan sebagai harga pokok produk dan
baru dipertemukan dengan penghasilan penjualan para periode di
mana procluk tersebut laku dijual dengan cara meneniukan besamya
harga pokok penjualan.
Biaya non produksi pada konsep penentuan harga pokok penuh
disebut pula dengan biaya periode (period cosi), pengertian biaya
periode pada konsep penentuan harga pokck penuh adalah semua
biaya yang tidak termasuk di dalam harga pokok produk szhingga
harus dibebankan langsung kepada rugi laba pericde terjadinya,
meliputi semua biaya tetap maupun variabel untuk fungsi

- pemasaran

- administrasi dan umurm

- finansial

Pada konsep penentuan harga pokok wvariabel,  biaya

digolongkan menjadi dua, yaitu: (1) Biaya variabel, (2) Biaya tetap.
Biaya variabe! melipuii semua biaya yang jumiah totalnya berubah
secara proposional sesuail dengan perubahan volume kegiatan, biaya
ini dikelompokkan ke dalam: (a) Biaya variabal produksi yang meliputi
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik variabel, (b) Biaya Variabel non produksi yang meliputi biaya

pemasaran vanabel, biaya administrasi dan umum variabel, biaya




finansial variabel. Semua biaya variabel produksi diperlakukan sebagai
elemen harga pokok preduk dan akan dipertomukan  dengan
penghasilan penjualan sebesar harga pokok penjualan variabel atas
produk yang sudah laku diiual

Biaya tefap meliputi semua biaya yang jumiah totalnya tetap konstan
tidak di pengaruhi oleh perubahan volume kegiatan sampai dengan
tingkatan kapasitas tertentu. Biaya tetap pada konsep penentuan
harga pokok variabel disebut pula dengan biaya periode (period cost),
pengertian biaya pericde pada konsep ini adalah meliputi semua biaya
tetap yang tenadi dalam rangka penyediaan kapasitas tertentu untuk
memproduksi dan memasarkan produk dan dalam jangxa pendek
jumlah totalnya tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan,
yang melipuii:

biaya overhead pabrik tetap

biaya pemasaran ietap

biaya administrasi dan umum tetap

t

biaya finansial tetap

Dalam konsep penentuan harga pokok variabel, biaya tetap disebut
pula dengan istilah biaya kapasitas (capucily cosl) yang langsung
dibebankan ke dalam laporan rugi — laba, konsep ini berpendapat

oahwa tidak ada manfaatnya untuk menunda biaya tetap yang terjadi
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pada periode tertentu kepada penode berikuinya. Fenggolongan biaya
dan cara mempertemukan penghas lan dengan biaya di dalam laporan

rugi - laba berdasar konsep penentuan harga pokck variabel.

b. Struktur atau susunan penyajian laporan rugi — laba

Pada strukitur atau susunan penyajian laporan rugi laba yang
menggunakan konsep harga pokolc penuh dan konsep harga pokok
variabel tampak bahwa pada konsep harga pokok penuh menyajikan
blaya sesuai dengan penggelongan fungsi-fungsi pokok di dalam
perusahazan, cleh karena itu laporar rugi laba disusun dengan tahap-
tahap sebagai berikut :

1) Penghasilan  penjualan  dipertemukan dengan harga pokok
penjualan yang melipufl biaya produksi variabel dan biaya produksi
tetap, selisihnya adalah laoa {rugi) kotor atas penjualan.

2) Laba kotor atas penjualan dipertemukan dengan biaya komersial,
selisihinya adalah laba (rugi) bersih usaha.

3) Laba bersih usaha diperternukan dengan biaya keuangan atau biaya

bunga, adalzh laba (rugi) bersih




Susunan Laporan Rugi ~ Laba Susuiian Laporan Rugi — Laba
Konsep Harga Pokok Penuh | Konsep Harga Pokok Variabel
Penjualan Ro. xx Penjualan Rp. xx
Harga Pokok Penjualan X Harga Pakok XX
Fenjualan
Variabel _ -
Laba Kolor atas Batas Kontribusi XX
{Penjualan K Koior
Biava Komersial . Blizya Komersial Vai
Pemasaran Rp. Femasaran varabel Rp.
Administrasi urnum xX Administrasi dan ®X
KX um variabet
N e TX
Rp. x| Rp. xx
Laba Bersih Fp. xx | Batas Konfribusi
(bersih) Rp. xx
| Blaya Tetap .
| Overhead Pabrik Rp.
Tetap XX
FPamasaran Tetap XX
Administrasi  Umum
Tetap B AX
Rp xx
Laisa Bersih Rp. xx

o0

Sedangkan untuk konsep harga pokok variabel, langkah pertama

adalah menggolongkan biaya ke dalam biaya variabel dan biaya tetap,

langkah kedua adalah menggolongkan biaya variabel dan biaya tetap

ke dalam biaya produksi dan non produksi. Dalam penyusunan

laporan rugi laba pada konsep ini dengan tahao-tahap

1) Penjualan dipertemukan dengan harga pokok penjualan variabel,

selisthnya adalah batas kontribusi kotor (gross contribution margin).

2) Batas kontribusi kotor diperfemukan dengan biaya komersial

variabel, selisihnya batas kontribusi (coniribution margin) atau

disebut batas kontribusi bersit {nef contribution margin).
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3) Batas kontribusi diperlemukan dengan cemua biaya tetap atau
biaya periode, baik produksi maupun non produksi, selisihnya

adalah laha bersih.




